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Abstrak: Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pajak kepada masyarakat wajib pajak, 
Direktorat Jenderal Pajak menerapkan sistem elektronik (e-SPT) dalam pelaporan pajak. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana aplikasi e-SPT dapat memenuhi kebutuhan wajib 
pajak dalam melakukan pelaporan PPN. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis 
regresi sederhana. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang dibagi kepada wajib pajak yang menjadi 
klien KKP Maidy Palembang. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan e-SPT PPN 
berpengaruh terhadap kebutuhan wajib pajak menurut persepsi wajib pajak sebesar 28,9% dan penerapan 
aplikasi e-SPT PPN sebagai bagian dari modernisasi perpajakan tidak cukup berpengaruh  terhadap 
peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban-kewajiban perpajakannya. 
 
 Kata Kunci: e-SPT (Pajak Pertambahan Nilai), kebutuhan wajib pajak. 
 
Abstract: In order to improve the quality of tax services to the tax payers community, the Directorate 
General of Taxation implement electronic system(e-SPT) in reporting tax. The purpose of this study was 
to determine the extent to which e-SPT application can meet the needs of the taxpayer to report the VAT. 
This study used survey method with simple regression analysis. Data were collected through 
questionnaires distributed to taxpayers who become clients KKP Maidy Palembang. The conclusion of 
this study indicate that the application of e-SPT PPN effect on the perception of the needs of taxpayers by 
28.9% and the application of e-SPT PPN as part of the modernization of taxation is not enough to affect 
the increased tax compliance in performing duties taxation. 
 
Key Words: e-SPT (Value Added Tax), requirement taxpayers. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Pajak merupakan salah satu sumber 
penerimaan negara yang paling besar 
dibanding penerimaan lainnya  78,64% 
atau sebesar Rp 1.019 triliun pada tahun 
2012. Menurut Undang-undang No.28 
Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan 
tata cara perpajakan bahwa sistem 
perpajakan yang berlaku di Indonesia saat 
ini adalah sistem Self Assessment. Sistem 
tersebut tidak akan efektif bila tidak 
diimbangi dengan pengontrolan yang ketat 
yang dilakukan oleh aparat pajak dengan 
cara melakukan pengawasan langsung 
terhadap wajib pajak. Dapat dikatakan 
bahwa wajib pajak berperan aktif dalam 
menentukan keberhasilan sistem 
perpajakan. 
 
Pelaporan perhitungan dan atau 
pembayaran pajak oleh objek pajak dan 
atau bukan objek pajak dilaporkan dalam 
bentuk SPT (Surat Pemberitahuan). Seiring 
perkembangan zaman, Direktorat Jendral 
Pajak membuat sebuah aplikasi yang 
dibernama aplikasi E-SPT (elektronik SPT) 
yang diharapkan dapat digunakan oleh 
wajib pajak untuk kemudahan dalam 
penyampaian SPT. 
 
Program ini diciptakan dalam 
rangka menjawab dan menyikapi 
meningkatnya kebutuhan komunitas wajib 
pajak yang tersebar di seluruh Indonesia 
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akan tingkat pelayanan yang semakin baik, 
membengkaknya biaya pemrosesan laporan 
pajak, serta keinginan untuk mengurangi 
beban proses administrasi laporan pajak 
menggunakan kertas. 
 
Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk  melakukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS APLIKASI E-SPT PPN 
PADA KANTOR KONSULTAN PAJAK 
MAIDY  PALEMBANG”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1.1 Pengertian Pajak 
 
Menurut S. I. Djajadiningrat dalam 
Siti Resmi (2011,h.1) Pajak merupakan  
suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari 
kekayaan ke kas Negara yang disebabkan 
suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan 
yang memberikan kedudukan tertentu, 
tetapi bukan sebagai hukuman, menurut 
peraturan yang diterapkan pemerintah serta 
dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa 
timbal balik dari negara secara langsung, 
untuk memelihara kesejahteraan secara 
umum. 
 
2.1.2 Pengertian Wajib Pajak 
 
Dalam pasal 1 ayat 2, UU No. 28 
tahun 2007 dalam Siti Resmi (2011,h.18) 
tentang KUP disebutkan bahwa: 
  
Wajib Pajak adalah orang pribadi atau 
badan, meliputi pembayar pajak, pemotong 
pajak, dan pemungut pajak, yang 
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan. 
 
2.1.3 Pengertian Badan 
 
Menurut pasal 1 ayat 2, UU No. 28 
tahun 2007 dalam Siti Resmi(2011,h.18) 
tentang KUP disebutkan bahwa:  
Badan adalah sekumpulan orang dan/atau 
modal yang merupkan kesatuan baik yang 
melakukan usaha maupun yang tidak 
melakukan usaha yang meliputi perseroan 
terbatas, perseroan komanditer, perseroan 
lainnya, badan usaha milik negara atau 
badan usaha milik daerah dengan nama dan 
dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, 
koperasi, dana pensiun, persekutuan, 
perkumpulan, yayasan, organisasi masa, 
organisasi social, politik, atau organisasi 
lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya 
termasuk kontrak investasi kolektif dan 
bentuk usaha tetap. 
 
2.1.4 Pengertian Elektronik Surat 
Pemberitahuan (e-SPT) 
 
Pengertian SPT (Surat 
Pemberitahuan Pajak) menurut Undang-
Undang no 16 tahun 2000 Pasal 1 poin 10 
yaitu surat yang oleh wajib pajak digunakan 
untuk melaporkan perhitungan atau 
pembayaran pajak, objek pajak atau bukan 
objek pajak dan atau harta dan kewajiban, 
menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (Waluyo, 2007,h.3). 
 
Menurut KEP-88/PJ/2004 Jo KEP-
05/PJ/2005, Surat Pemberitahuan adalah 
Surat Pemberitahuan Masa atau Surat 
Pemberitahuan Tahunan yang berbentuk 
formulir elektronik dalam media komputer 
(e-SPT).  
 
e-SPT merupakan salah satu 
digitalisasi Surat Pemberitahuan yang 
bertujuan untuk memudahkan Wajib Pajak 
dalam membuat dan menyampaikan Surat 
Pemberitahuan ke Kantor Pelayanan Pajak 
terdaftar. 
 
2.1.5 Pengertian PPN 
 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
adalah pajak yang dikenakan atas setiap 
pertambahan nilai dari barang atau jasa 
dalam peredarannya dari produsen ke 
konsumen. Dalam bahasa Inggris, PPN 
disebut Value Added Tax (VAT) atau 
Goods and Services Tax (GST). PPN 
termasuk jenis pajak tidak langsung, 
maksudnya pajak tersebut disetor oleh 
pihak lain (pedagang) yang bukan 
penanggung pajak atau dengan kata lain, 
penanggung pajak (konsumen akhir) tidak 
menyetorkan langsung pajak yang ia 
tanggung. 
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Indonesia menganut sistem tarif 
tunggal untuk PPN, yaitu sebesar 10%. 
Dasar hukum utama yang digunakan untuk 
penerapan PPN di Indonesia adalah 
Undang-Undang No. 8 Tahun 1983 berikut 
perubahannya, yaitu Undang-Undang No. 
11 Tahun 1994, Undang-Undang No. 18 
Tahun 2000, dan Undang-Undang No. 42 
Tahun 2009 (Siti Resmi, 2011,h.1). 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
 
Pajak merupakan tulang punggung 
pendapatan Negara yang bersifat dinamis 
dan mengikuti perkembangan kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat. Tuntutan 
akan peningkatan penerimaan, penyesuaian 
struktur perpajakan serta stabilisasi dan 
penyehatan ekonomi dan adanya 
ketidakpuasan dari masyarakat atas layanan 
perpajakan yang diberikan selama ini. Oleh 
karena itu untuk memperbaiki diri dan 
meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat, Direktorat Jenderal Pajak 
melakukan modernisasi perpajakan yang 
meliputi reformasi kebijakan, reformasi 
administrasi dan reformasi pengawasan, hal 
ini didukung oleh perkembangan teknologi 
yang sudah sedemikian canggih. 
  
Adalah penting untuk mengetahui 
bagaimana persepsi para Wajib Pajak 
mengenai peningkatan kinerja Direktorat 
Jenderal Pajak khususnya dalam hal 
pemrosesan data perpajakan dengan 
diterapkannya sistem SPT digital karena 
secara tidak langsung, hal ini berkaitan 
dengan kepercayaan dan dukungan 
masyarakat terhadap niat baik pemerintah 
untuk menyelenggarakan penghimpunan 
dan pemanfaatan dana hasil pajak secara 
jujur, transparan dan adil. Jika menurut 
persepsi para Wajib Pajak penerapan e-SPT 
selama ini bermanfaat dalam proses 
pengisian SPT maka penerapan e-SPT 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
efisiensi pengisian SPT sehingga pengisian 
SPT menjadi efisien. 
 
 
 
 
 
   V. Independent          V. Dependent 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
 
H0:  Tidak terdapat pengaruh e-SPT PPN 
terhadap kebutuhan wajib pajak dalam 
pelaporan PPN. 
Ha:  Terdapat pengaruh e-SPT PPN 
terhadap kebutuhan wajib pajak dalam 
pelaporan PPN. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini didasarkan pada 
model yang sudah umum digunakan yaitu 
skala Likert karena teknik yang digunakan 
untuk mengubah data-data kualitatif 
menjadi suatu urutan dan data kuantitatif 
adalah dengan teknik Summate Rating 
Method Likert Scale. Pengukuran skala ini 
dilakukan dengan cara menetapkan bobot, 
kemudian menambahkan untuk 
mendapatkan suatu jumlah dari masing-
masing indikator yang hendak diukur. 
 
Dalam pengumpulan data, penulis 
menggunakan metode penelitian survei 
sehingga menyusun kuesioner dengan skala 
interval Likert, yaitu skala yang berisi 5 
tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 
sebagai berikut: 
 
1 = Sangat Tidak Setuju.  
2 = Tidak Setuju.  
3 = Ragu-ragu atau Netral.  
4 = Setuju.  
5 = Sangat Setuju.  
 
Skala Likert dikatakan interval 
karena penyataan Sangat Setuju mempunyai 
tingkat atau preferensi yang lebih tinggi 
dari Setuju dan Setuju lebih tinggi dari 
Ragu-ragu. Peneliti menggunakan data 
Regresi Linier 
e- SPT 
Kebutuhan 
Wajib Pajak 
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kuantitatif, yaitu menggunakan instrumen 
untuk mengumpulkan data. 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang telah 
menerapkan e-SPT PPN dan berbentuk 
CV/PT yang menjadi klien di KKP Maidy 
yang beralamat di JL.R.Sukamto, Komp. 
Patal Ionia No.A7. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan e-SPT PPN 
dan efisiensi pengisian SPT menurut 
persepsi wajib Pajak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
penerapan e-SPT PPN berpengaruh 
terhadap efisiensi pengisian SPT menurut 
persepsi wajib pajak. 
 
Dalam pembuatan skripsi ini 
penulis menggunakan kuisioner untuk 
memperoleh data, dimana kuisioner 
tersebut nanti akan disebar ke beberapa 
wajib pajak yang ada di KKP Maidy 
Palembang dengan jumlah responden     
responden dari 100 klien yang ada di KKP 
tersebut. 
 
Agar penelitian ini terarah maka 
perlu ditentukan variabel–variabel 
berdasarkan hipotesis yang akan diteliti. 
Ada variabel dalam penelitian ini yaitu:  
1. Variabel Bebas atau Independent 
Variable (X) adalah tipe variabel lain 
yang menjelaskan atau memengaruhi 
variabel lain (Indriantoro dan 
Supomo,2002,h.64). Data informasi 
yang menjadi variabel bebas atau 
independent adalah Penerapan e-SPT 
PPN.  
 
2. Variabel Terikat atau Dependent 
Variable (Y) adalah tipe variabel yang 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen (Indriantoro dan 
Supomo,2002,h.64). Data informasi 
yang menjadi variabel dependen adalah 
efisiensi pengisian SPT menurut 
persepsi wajib pajak. 
 
Untuk mengukur variabel 
independen dan dependen, maka dilakukan 
penyebaran kuesioner kepada wajib pajak. 
Kedua variabel penelitian tersebut 
dijabarkan dalam tabel di bawah ini: 
 
Varia
bel  
Pengertian Indikato
r  
X(Pengg
unaan 
Aplik
asi e-
SPT 
PPN) 
aplikasi perpajakan 
yang digunakan 
untuk membantu 
wajib pajak dalam 
pembuatan SPT 
PPN sesuai dengan 
ketentuan 
peraturan 
perundang-
undangan yang 
berlaku. 
Urgensi 
diterapkann
ya e-SPT  
Tujuan 
penerapan e-
SPT  
Sosialisasi 
kepada 
Wajib Pajak  
Y(Kebut
uhan 
WP 
dalam 
Pelap
oran 
PPN) 
Segala sesuatu 
yang dibutuhkan 
oleh wajib pajak 
dalam pelaporan 
pajak terhutangnya. 
Kecepatan 
Keakuratan  
Efiesiensi 
Ruang 
Penyimpan
an  
 
Data memiliki kedudukan yang 
sangat penting karena merupakan 
penggambaran variabel yang diteliti dan 
berfungsi sebagai pembuktian hipotesis. 
Kuesioner sebagai instrumen yang baik 
harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid 
dan reliabel. Untuk mengungkapkan 
variabel-variabel yang diteliti, diperlukan 
alat ukur atau skala yang valid dan dapat 
diandalkan (reliable) agar kesimpulan 
penelitian tidak salah dan tidak memberikan 
gambaran yang jauh berbeda dengan 
keadaan yang sebenarnya maka variabel 
penelitian perlu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. 
 
Uji normalitas dilakukan karena 
salah satu asumsi yang harus dipenuhi 
untuk dapat melakukan tes parametrik 
adalah pengamatan harus dilakukan pada 
populasi yang berdistribusi normal. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode grafik normal Probabiltiy 
Plot. Jika residual berasal dari distribusi 
normal, maka nilai-nilai sebaran data akan 
terletak disekitar garis lurus. 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
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suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varians dari pengamatan yang satu ke 
pengamatan yang lain tetap, maka terjadi 
homoskedastisitas, tetapi jika tidak, maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
Setelah data dikumpulkan, peneliti 
melakukan pengolahan data untuk 
mempermudah analisis. Analisis data dapat 
memberikan arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini, tingkat 
signifikasi sebesar 5%, maka untuk n = 83 
nilai r adalah 0,213. Jika nilai dari setiap 
pertanyaan lebih dari 0,213 maka 
dinyatakan valid. 
 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Validitas 
  
Butir 
Pertany
aan  
Indeks 
Validita
s  
Nilai 
Kritis  
Ketera
ngan  
Item_1  0,453  0,213  Valid  
Item_2  0,539  0,213  Valid  
Item_3  0,408  0,213  Valid  
Item_4  0,405  0,213  Valid  
Item_5  0,374  0,213  Valid  
Item_6  0,771  0,213  Valid  
Item_7  0,592  0,213  Valid  
Item_8  0,533  0,213  Valid  
Item_9  0,509  0,213  Valid  
Item_10  0,461  0,213  Valid  
Item_11  0,422  0,213  Valid  
Item_12  0,763  0,213  Valid  
Item_13  0,830  0,213  Valid  
Item_14  0,605  0,213  Valid  
Item_15  0,625  0,213  Valid  
 
Berdasarkan hasil pengujian 
validitas, diketahui bahwa setiap item 
pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi 
lebih besar dari titik kritis 0,213 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan untuk variabel Y dapat 
dikatakan valid sehingga dapat digunakan 
untuk penelitian. 
 
Setelah dinyatakan valid, kuesioner 
harus diuji reliabilitasnya yang 
menunjukkan sejauh mana pernyataan dapat 
dipahami sehingga tidak menyebabkan beda 
interpretasi dalam pemahaman pernyataan 
tersebut. Untuk pengujian reliabilitas 
digunakan metode Cronbach’s Alpha. 
Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha > 0,6. 
 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
Kuisioner  Jumlah 
pertanya
an  
Koefisie
n 
Reliabili
tas  
Ketera
ngan  
Aplikasi 
e-SPT  
9  0,706  Relia
bel  
Kebutuhan 
Wajib 
Pajak  
6  0,697  Relia
bel  
 
Berdasarkan hasil pengujian 
reliabilitas, diketahui bahwa nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 
0,6 sehingga item pernyataan dapat 
dikatakan reliabel dan dapat digunakan 
untuk pengukuran dalam rangka 
pengumpulan data. 
 
Uji normalitas yang digunakan 
adalah metode grafik normal Probabiltiy 
Plot. Jika residual berasal dari distribusi 
normal, maka nilai-nilai sebaran data akan 
terletak disekitar garis lurus. 
 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Pengujian Normalitas 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa 
data tersebar di sekeliling garis lurus atau 
tidak terpencar jauh dari garis lurus, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
persyaratan normalitas terpenuhi. 
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Metode yang digunakan untuk 
menguji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan grafik 
scatterplot. Analisis dari grafik tersebut 
adalah sebagai berikut:  
 
a. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit, maka 
mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas). 
  
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Hasil Pengujian  
   Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh hasil grafik scatterplot yang 
menunjukkan bahwa pada model regresi 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas 
karena tidak terdapat pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. 
 
Untuk mengetahui pengaruh e-SPT 
PPN terhadap efisiensi pengisian SPT 
dilakukan pengujian dengan menggunakan 
analisis regresi linear sederhana. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan bantuan SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Analisis Regresi Linear 
Sederhana 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh model regresi sebagai berikut:  
 
 
 
 
Nilai konstanta a memiliki arti 
bahwa ketika penerapan e-SPT PPN 
bernilai nol atau efisiensi pengisian SPT 
tidak dipengaruhi oleh penerapan e-SPT 
PPN, maka rata-rata efisiensi pengisian 
SPT bernilai 6,456, sedangkan koefisien 
regresi b memiliki arti bahwa jika variabel 
penerapan e-SPT PPN meningkat sebesar 
satu satuan, maka efisiensi pengisian SPT 
akan meningkat pula sebesar 0,438. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif 
yang artinya penerapan e-SPT PPN 
memberikan pengaruh positif terhadap 
efisiensi pengisian SPT. 
 
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penerapan e-SPT terhadap 
efisiensi pengisian SPT dilakukan analisis 
terhadap koefisien determinasi sebagaimana 
ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.4 Koefisien Determinasi Variabel 
X dengan Y 
 
  Change Statistics 
 Adjust
ed R 
Squar
e 
F Change df
1 
df
2 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffic
ients 
B 
Std. 
Error Beta 
1 (Consta
nt) 
6,456 2,099 
 
TOTA
L X 
,438 ,075 ,546 
Y= 6,456 + 0,438X 
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1 ,289 34,316 1 81 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,289 
artinya besarnya pengaruh dari penerapan 
e-SPT PPN terhadap efisiensi pengisian 
SPT adalah sebesar 28,9%, sisanya 71,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diamati dalam penelitian ini. 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
a. RegresiPenerapan e-SPT PPN 
berpengaruh terhadap kebutuhan wajib 
pajak menurut persepsi wajib pajak.  
b. Uji HipotesisPenerapan e-SPT PPN 
berpengaruh terhadap kebutuhan wajib 
pajak menurut persepsi wajib pajak.  
 
5.2 Saran 
 
a. Direktorat Jendral Pajak dan jajaran 
yang terkait hendaknya lebih giat lagi 
dalam memberikan pengarah kepada 
Pengusaha Kena Pajak (PKP) dengan  
mengadakan  sosialisasi   mengenai  e-
SPT PPN.  
b. Sistem e-SPT harus lebih mudah 
diterapkan oleh wajib pajak.  
c. Wajib pajak hendaknya berperan aktif 
dalam mencari refrensi mengenai cara 
kerja aplikasi e-SPT PPN. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Direktorat Jendral Pajak 2009, Undang-
undang Nomor 16 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan. 
[2]   -------------------------- -----   KEP-88/PJ./2004 
Tentang Penyampaian Surat 
Pemberitahuan(E-SPT) secara 
Elektronik. 
 
[3] Eferin,Sujoko,dkk 2008, Metode 
Penelitian Akuntansi: Mengungkap 
Fenomena dengan Pendekatan 
Kuantitatif dan Kualitatif, Graha Ilmu, 
Yogyakarta. 
 
[4] Indriantoro, Nur dan Supomo, Bambang 
2002, Metodologi Penelitian Bisnis, 
BPFE, Yogyakarta. 
 
[5]   Kuncoro, Mudrajad 2003, Metode 
Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, 
Erlangga, Jakarta. 
 
[6]  M,Jogiyanto H 2008, Metodologi 
Penelitian Sistem Informasi, Andi, 
Yogyakarta. 
 
[7] Sugiyono 2003, Statistika untuk 
Penelitian, Alfabeta, Bandung. 
 
[8] Sunyoto,Danang 2012, Analisis 
Validitas dan Asumsi Klasik, Gava 
Media Yogyakarta. 
 
[9]    Waluyo 2011, Perpajakan Indonesia, 
Salemba Empat, Jakarta.
 
 
